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ABSTRAK

Berdasarkan studi pendahuluan dikelas V SD Negeri Gunungmanik II ditemukan
permasalahan dalam pembelajaran IPS, diantaranya yaitu, pemahaman siswa masih
rendah dikarenakan belum menggunakan model pembelajaran yang tepat, metode yang
digunakan belum bervariasi sehingga masih menggunakan metode ceramah sehingga
siswa pasif dalam pembelajaran dan keterbatasan media pembelajaran yang digunakan
kurang kreatif dan menarik. Hal tersebut menyebabkan rendahnya pemahaman konsep
siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimana peneliti
bekerjasama dengan guru kelas sebagai observer. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran IPS. Penelitian ini dilakukan
dengan tiga siklus. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran
Student Team Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa
kelas V SD Negeri Gunungmanik II. Hal ini ditunjukan sebelum melakukan tindakan pada
kondisi awal siswa hanya memperoleh hasil pemahaman mencapai rata-rata 63,4 dengan
nilai presentase secara klasikal 28% dengan 7 siswa yang tuntas. Hasil penelitian pada
siklus I siswa memperoleh rata-rata nilai 64,6 dengan presentase ketuntasan 32% dengan
jumlah siswa yang tuntas 8 siswa, siklus II memperoleh rata-rata nilai 71,6 dengan
presentase ketuntasan 68% dengan jumlah siswa tuntas 17 siswa, siklus III memperoleh
rata-rata nilai 83,2 dengan presentase ketuntasan 96 % dengan jumlah siswa tuntas 24 siswa.
hal tersebut dinyatakan bahwa penerapan model pembelajaran Student Team Achievement
Division (STAD) berhasil meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pelajaran IPS
dikelas V SD Negeri Gunungmanik II.

Kata kunci: Pemahaman Konsep, model Student Team Achievement Division
(STAD), mata pelajaran IPS.
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PENDAHULUAN
Menurut Susanto (2014:6)

menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) merupakan integrasi dari
berbagai cabang ilmu sosial dan
humaniora, yaitu: Sosiologi, Sejarah,
Geografi, Ekonomi, Politik, Hukum, dan
Budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial
dirumuskan atas dasar realitas dan
fenomena sosial yang mewujudkan satu
pendekatan interdisipliner dari aspek dan
cabang-cabang ilmu sosial di atas. Latar
telaahnya yaitu kehidupan nyata
manusia menurut Barth dan Shemis
(dalam Soewarso, 2013:3) hal-hal yang
dikaji dalam Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) yaitu pengetahuan, pengolahan
informasi, telaah nilai dan keyakinan,
serta peran dalam kehidupan. Keempat
butir bahan kajian tersebut menjadi jalan
bagi pencapaian tujuan mata pelajaran
IImu Pengetahuan Sosial (IPS).
Pelaksanaan sebuah pendidikan
tidak akan lepas dari peran guru sebagai
seorang pendidik dalam mewujudkan
proses pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Untuk
menghasilkan suatu proses pembelajaran
yang mencapai tujuan pembelajaran
maka hendaknya guru dapat memilih

model dan strategi yang tepat dalam

pembelajaran. Dalam pelajaran Ilmu
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Pengetahuan Sosial (IPS) biasanya anak
kurang  menyukai  pelajaran  ini
dikarenakan guru hanya menjelaskan
dan menceramahi saja sehingga siswa
menjadi bosan, jenuh dan tidak dapat
memahami pemahaman konsep yang
diberikan oleh gurunya.

Winkel (dalam Sudaryo, 2012:44)
menyatakan bahwa pemahaman yaitu
kemampuan seseorang untuk mengerti
atau memamahi sesuatu setelah sesuatu
itu diketahui atau diingat, mencakup
kemampuan untuk menangkap makna
dari arti bahan yang dipelajari, yang
dinyatakan dengan menguraikan isi
pokok dari suatu bacaan atau mengubah
data yang disajikan dalam bentuk
tertentu kebentuk yang lain. Siswa
dikatakan telah memahami suatu konsep
jika siswa dapat menjelaskan suatu
informasi dengan menggunakan kata-
kata sendiri. Dalam hal ini siswa dituntut
tidak hanya sebatas mengingat sesuatu
bahan pelajaran tetapi, juga mampu
menjelaskan kembali informasi yang
diperoleh dengan menggunakan kata-
katanya sendiri meskipun penjelasan
tersebut susunan kata-katanya tidak
sama dengan apa yang diberikan kepada
siswa akan tetapi kandungan maknanya
tetap sama. Untuk dapat mencapai

pemahaman tersebut diperlukan juga
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model pembelajaran yang sesuai untuk
bisa meningkatkan pemahaman konsep
siswa agar tujuan tersebut dapat tercapai.
Berdasarkan dari hasil studi
langsung dilapangan pada pembelajaran
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas V SD
Negeri Gunungmanik II hasil observasi
diperoleh informasi bahwa guru belum
menerapkan atau menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi sehingga
siswa kurang menguasai pembelajaran
dengan baik. Pola pembelajaran tersebut
membuat peserta didik menjadi bosan
dan jenuh saat pembelajaran berlangsung
dan siswa kurang menguasai
pembelajaran dengan baik sehingga
pemahaman konsepnya masih rendah,
serta kurang juga motivasi dan keaktifan
siswa dalam kegiatan pembelajaran
berlangsung khususnya dalam pelajaran
IImu  Pengetahuan  Sosial (IPS)
disebabkan beberapa masalah, vyaitu:
Pemahaman siswa masih rendah
terhadap mata pelajaran IPS, siswa belum
termotivasi untuk mengikuti proses
pembelajaran dengan baik dikarenakan
pemahaman konsep siswa masih rendah
dan guru belum menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi. Metode
yang digunakan guru belum bervariasi,

guru belum menggunakan metode yang

lain sehingga metode yang digunakan
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guru saat ini masih metode ceramah.
Keterbatasan media pembelajaran, belum
lengkapnya media pembelajaran
disekolah akan menjadi hambatan bagi
guru untuk dapat memberikan pelajaran
kepada siswa dan masih mengandalkan
buku paket. Media disini merupakan alat
bantu guru untuk dapat menyampaikan
materi dengan baik sehingga siswa bisa
memahami dan mengikuti proses
pembelajaran berlangsung dengan baik
dan aktif.

Berdasarkan  hasil  observasi
dilapangan dapat disimpulkan bahwa
siswa kelas V SD Negeri Gunungmanik II
belum  menguasai  materi  yang
disampaikan oleh guru dengan baik.
Dapat dilihat dari nilai siswa yang masih
ada dibawah KKM, yakni 70%. Dari
jumlah siswa yang ada, siswa yang sudah
mencapai KKM sebanyak 7 siswa atau
28% dan siswa yang belum mencapai
KKM sebanyak 18 siswa atau 72%.

Berdasarkan permasalahan diatas,
bahwa siswa di SD Negeri Gunungmanik
II pemahaman konsepnya masih rendah
yang berakibat pada nilai yang
didapatkan oleh sebagian siswa belum
mencapai KKM. Oleh sebab itu, untuk
dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa dapat dilakukan dengan cara

menerapkan  salah  satu = model
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pembelajaran Student Team Achievement
Division (STAD), karena model ini dapat
meningkatkan kegiatan belajar siswa di
dalam kelas yang berakibat pada
meningkatnya pemahaman siswa untuk
menguasai materi pembelajaran. Hal ini
diperkuat dengan teori Slavin Goodel
2016:25) yang
bahwa  di

etal, ( Jaenudin,

mengemukakan dalam
pembelajaran kooperatif tipe STAD,
siswa sengaja dikelompokan berdasarkan
prestasi akademik sebelumnya, untuk
meningkatkan hasil pembelajaran yang
dipengaruhi oleh semua anggota
kelompok dan membuat kelompoknya
sebanding dengan kelompok yang lain
dan hal ini diperkuat juga dengan teori
2014:214)  yang

Slavin ~ (Rusman,

mengemukakan bahwa model ini

merupakan  salah  satu = metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan
kegiatan belajar siswa karena memiliki
variasi pembelajaran kooperatif yang
memacu siswa agar saling mendorong
dan membantu satu sama lain untuk
menguasai keterampilan yang diajarkan
oleh guru. Sehingga, pemahaman siswa
dapat meningkat dengan menggunakan
model ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah penelitian tindakan
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kelas yang terdiri dari empat tahapan
yakni perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi.

Desain penelitian mengacu pada
skema yang dikemukakan oleh Jhon
Elliot.

Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas V SD Negeri Gunungmanik II desa
Gunungmanik kecamatan Talaga
Kabupaten Majalengka tahun ajaran
2019/2020 dengan jumlah siswa 25 yang
terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 8 siswa
perempuan. Penelitian ini di dasarkan
karena peneliti melakukan penelitian di
kelas V yaitu karena peneliti menemukan
siswa -yang pemahaman konsepnya
masih kurang khususnya pada mata
pelajaran IPS.

Instrumen (alat pengumpul data)
berupa butir soal dan lembar observasi.
Peneliti menggunakan tes tulis dalam
bentuk soal uraian (essay) sebagai tes
akhir pada satu siklus untuk mengetahui
pemahaman konsep pada tiap siklusnya,
untuk butir soal uraian dibuat sesuai
dengan indikator pemahaman konsep
yang peneliti tetapkan yaitu,
mencontohkan, mengklasifikasi,
menyimpulkan, membandingkan,

menjelaskan. Butir soal yang digunakan

dalam penelitian ini terlampir.
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Observasi ini dilakukan pada saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Lembar observasi terdiri dari lembar
observasi guru dan lembar observasi
siswa. alat pengumpulan data yang
digunakan adalah lembar observasi
berupa Checklist. Alat ini berisikan
serangkaian kejadian yang diamati
meliputi observasi guru dan observasi
siswa, untuk kegiatan lembar observasi
guru dan observasi siswa yang
digunakan dalam penelitian ini terlampir.
HASIL PENELITIAN
1. Penerapan Model Pembelajaran
Student Team Achivemenet Division
(STAD)
Proses pembelajaran dengan
menggunakan Model Pembelajaran
Student Team Achivemenet Division
(STAD) sudah dapat berjalan dengan
baik dan siswa sudah mampu
bekerjasama dan menyimpulkan
hasil diskusi kelompoknya, namun
terkadang masih perlu bimbingan
guru. Selain itu, ketika tanya jawab
siswa antusias ingin menjawab apa
yang ditanyakan oleh guru untuk
mencoba menjawab dan jawabannya
tepat, lalu guru memberikan
penguatan dengan pujian dan siswa

merasa senang ketika dipuji oleh
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guru sehingga siswa menjadi
semangat dalam belajarnya.
Hasil Tes Pemahaman Konsep siswa
Berdasarkan hasil penelitian dengan
penerapan model pembelajaran
Student Team Achievement Division
(STAD) dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada mata
pelajaran IPS di kelas V SD Negeri
Gunungmanik II. Hasil pemahaman
konsep siswa meningkat dapat
dilihat dari nilai yang diperoleh
siswa pada setiap siklusnya yaitu.
Hasil penelitian siklus I memperoleh
nilai rata-rata nilai 64,6, pada siklus II
siswa memperoleh nilai rata-rata 71,6
dan pada siklus III  siswa
memperoleh rata-rata nilai 83,2. Jika
dilihat berdasarkan standar KKM,
pada pada siklus I perolehan
presentase ketuntasan (32%) yang
mendapat nilai diatas KKM 70%,
pada siklus II perolehan presentase
ketuntasan (68%) yang mendapat
nilai diatas KKM 70%, dan pada
siklus III perolehan presentase
ketuntasan (96%) yang mendapat
nilai diatas KKM 70%. Hal tersebut
dinyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) berhasil

meningkatkan pemahaman konsep
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siswa pada pembelajaran IPS di kelas
V SD Negeri Gunungmanik II.

Grafik 1
Perbandingan Hasil Persentase
Ketuntasan Pemahaman Konsep

Rekapitulasi Presentase
Nilai Ketuntasan
Pemahaman Konsep Siswa
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Data yang diperoleh Pada grafik
diatas menggambarkan adanya
peningkatan pemahaman konsep
siswa kelas V SD  Negeri
Gunungmanik II  dilihat dari
presentase ketuntasan hasil evaluasi
siklus I, siklus II, dan siklus III dari
data grafik diatas yaitu, pada siklus I
dapat dilihat bahwa ada 8 siswa
(32%) yang mendapat nilai diatas
KKM 70%, pada siklus II dapat
dilihat bahwa ada 17 siswa (68%)
yang mendapat nilai diatas KKM
70%, dan pada siklus III dapat dilihat
bahwa ada 24 siswa (96%) yang
mendapat nilai diatas KKM 70%.
Maka dapat disimpulkan bahwa

dengan penerapan model
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pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) berhasil
meningkatkan pemahaman konsep
siswa pada pembelajaran IPS di kelas
V SD Negeri Gunungmanik II.
Peningkatan Pemahaman Konsep
siswa

Berdasarkan hasil Penelitian
tindakan kelas yang telah dilakukan
di kelas V SD Negeri Gunungmanik
II Kecamatan Talaga Kabupaten
Majalengka terbukti bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran
Student Team Achievement Division
(STAD) pada pembelajaran IPS dapat
meningkatkan hasil pemahaman
konsep siswa. Berikut adalah gambar
peningkatan Pemahaman Konsep
siswa setiap siklus nya.

Grafik 2
Perbandingan Hasil Ketuntasan
Pemahaman Konsep
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Data yang diperoleh Pada grafik
diatas menggambarkan adanya

peningkatan pemahaman konsep
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siswa kelas V SD  Negeri
Gunungmanik II  dilihat dari
ketuntasan pemahaman konsep
siklus I, siklus II, dan siklus III dari
data grafik diatas yaitu, pada siklus I
dapat dilihat bahwa ada 8 siswa
(32%) yang tuntas, pada sikus II
dapat dilihat bahwa ada 17 siswa
(68%) yang tuntas, dan pada siklus III
ada 24 siswa (96%) yang tuntas.
Model pembelajaran Student
Team Achievement Division (STAD)
dapat meningkatkan pemahaman
konsep  siswa.  Penelitian  ini
membuktikan ~ bahwa  dengan
menggunakan model ini dapat
meningkatkan pemahaman konsep
siswa di kelas V SD Negeri
Gunungmanik II khususnya pada
materi mata pelajaran IPS. Hal ini
dapat dilihat dari peningkatan
pemahaman konsep siswa pada
setiap siklusnya, hal tersebut terjadi
karena peneliti dapat memperbaiki
permasalahan dan kekurangan pada
setiap siklusnya dan siswa dapat
terlibat aktif dalam pembelajaran.
Artinya dengan penggunaan model
pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) terbukti
dapat meningkatkan pemahaman

konsep siswa pada mata pelajaran
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IPS di kelas V SD Negeri
Gunungmanik II.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan yang berkaitan dengan
rumusan masalah dan tujuan penelitian
yang telah ditentukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian dengan
menggunakan model Student Team
Achievement Division (STAD) ini
proses pembelajaran sudah dapat
berjalan dengan baik dan siswa
sudah mampu bekerjasama dan
menyimpulkan hasil diskusi
kelompoknya, namun terkadang
masih perlu bimbingan guru. Selain
itu, ketika tanya jawab siswa antusias
ingin menjawab apa yang ditanyakan
oleh guru untuk mencoba menjawab
dan jawabannya tepat, lalu guru
memberikan penguatan dengan
pujian dan siswa merasa senang
ketika dipuji oleh guru sehingga
siswa menjadi semangat dalam
belajarnya. Hal tersebut dinyatakan
bahwa penerapan model
pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) berhasil
meningkatkan pemahaman konsep
siswa pada pembelajaran IPS di kelas

V SD Negeri Gunungmanik II.
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2. Berdasarkan hasil penelitian dengan 3. Berdasarkan hasil penelitian dengan

penerapan model pembelajaran
Student Team Achievement Division
(STAD) dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada mata
pelajaran IPS di kelas V SD Negeri
Gunungmanik II. Hasil pemahaman
konsep siswa meningkat dapat
dilihat dari nilai yang diperoleh
siswa pada setiap siklusnya yaitu.
Hasil penelitian siklus I memperoleh
nilai rata-rata nilai 64,6, pada siklus II
siswa memperoleh nilai rata-rata 71,6
dan pada siklus III  siswa
memperoleh rata-rata nilai 83,2. Jika
dilihat berdasarkan standar KKM,
pada pada siklus 1 perolehan
presentase ketuntasan (32%) yang
mendapat nilai diatas KKM 70%,
pada siklus II perolehan presentase
ketuntasan (68%) yang mendapat
nilai diatas KKM 70%, dan pada
siklus III perolehan presentase
ketuntasan (96%) yang mendapat
nilai diatas KKM 70%. Hal tersebut
dinyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) berhasil
meningkatkan pemahaman konsep
siswa pada pembelajaran IPS di kelas

V SD Negeri Gunungmanik II.

penerapan model pembelajaran
Student Team Achievement Division
(STAD) dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada mata
pelajaran IPS di kelas V SD Negeri
Gunungmanik II. Hal tersebut dapat
dilihat dari meningkatnya jumlah
siswa yang tuntas pada setiap
siklusnya yaitu pada siklus I jumlah
siswa yang tuntas ada 8 siswa, siklus
IT jumlah siswa yang tuntas ada 17
siswa, dan siklus III jumlah siswa
yang tuntas ada 24 siswa. Hal
tersebut dinyatakan bahwa
penerapan model pembelajaran
Student Team Achievement Division
(STAD)  berhasil meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada
pembelajaran IPS di kelas V SD

Negeri Gunungmanik II.
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